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ABSTRAK

Rumah dan benda-benda atau objek disekelilingnya dapat menjadi cermin
dari pemilik rumah yang ditunjukkan pada ruang-ruangnya, salah satunya
adalah ruang tamu. Ruang tamu seringkali terpusat pada kaitan sosial dengan
dunia luar dan dapat juga sebagai tempat keluarga berkumpul. Ruang tamu
biasanya terletak di bagian depan rumah dan bisa dijangkau dari pintu utama
sehingga ruang tamu dibuat lebih menarik atau memiliki tampilan yang
menarik, maka pemilik rumah berusaha menonjolkan segala sesuatu yang ada
atau yang dipajang di ruang tamu secara tidak langsung ingin menunjukkan
sisi prestise (gengsi; harga diri) dan kepribadian dari pemilik ramah tersebut.

Begitu pula dengan seseorang yang mempunyai peran pada suato
kelompok sosial atau organisasi dalam masyarakat memuliki status sebagai
seorang pejabat. Dan status pada dasarnya mengarah pada posisi yang dimiliki
seseorang didalam sejumlah kelompok atau organisasi dan prestise melekat
pada posisi tersebut. Status berarti berhubungan dengan peran seseorang (Alex
Sobur dalam Berger, 2000:116-117) yang kerapkali dihubungkan dengan gaya
hidup, dan sering dihubungkan dengan kelas sosial ekonomi dan
mencerminkan citra seseorang. Untuk menunjukkan sisi prestise tersebut
diwnjudkan melalui objek-objek dan segala sesuatunya pada ruang tamu yang
merupakan suatu tanda yang memiliki makna serta nilai bagi si pemilik rumah

dan memberi kesan bagi orang lain.
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Hal di atas melatarbelakangi penelitian ini, yang kemudian memunculkan

suatu rumusan masalah, yaitu:

* Bagaimana makna interior ruang tamu rumah tinggal dari kelompok sosial

yang berperan sebagai pejabat di Yogyakarta ditinjau dari elemen
pembentuk ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan
sirkulasi, elemen estetis dan warnanya?

Tanda apakah yang menjadi kesamaan dalam kelompok sosial tersebut ?
Tanda apakah yang menunjukkan nilai individual kelompok sosial

tersebut?

Sedangkan tujuan dan penelitian 11 adalah

=  Mengidentifikasi makna interior ruang tamu rumah tinggal dari kelompok

sosial yang berperan sebagai pejabat di Yogyakarta ditinjau dari elemen
pembentuk ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan
sirkulasi, elemen estetis dan warnanya.

Sehubungan dengan sistem tanda, mengidentifikasi tanda-tanda yang
menjadi kesamaan dalam kelompok sosial tersebut.

Mengidentifikasi tanda yang menunjukkan nilai individual kelompok
sosial tersebut.

Penelitian ini memakai pendekatan semiotika. Semiotika adalah cabang

ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang

berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi

penggunaan tanda. Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah ruang tamu

rumah tinggal pejabat di Yogyakarta, dan pejabat yang dipilih berdasarkan
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jabatannya yakni jabatan politik dan jabatan karier dari lembaga pemerintahan
kota dan lembaga pemerintahan non departemen di Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, field survey
dan studi pustaka. Analisis yang digunakan adalah analisis semiotika. Dari
pendekatan dan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
menunjukkan sisi prestise dan kepribadian pejabat sebagai pemilik rumah
yang diwujudkan melalui objek-objek dan segala sesuatunya pada ruang tamu
merupakan tanda-tanda yang memiliki makna serta nilai bagi s1 pemilik rumah
dan memberi kesan bagi orang lain.

Tanda-tanda pada ruang tamu pejabat tersebut dalam hal ini merupakan
suatu tinjauan semiotika, sehingga melalui pendekatan semiotika ini tanda-
tanda tersebut dapat lebih dipahami makna dan pesan dibalik tanda yang
terdapat pada sebuah interior ruang tamu rumah tinggal pejabat di Yogyakarta,
tanda tersebut dapat ditemukan dan diungkapkan pada elemen pembentuk
ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan sirkulasi, elemen
estetis dan warnanya, serta kesamaan tema makna dan tema makna individual

kelompok sosial tersebut.
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A. Latar Belakang Masalah

Rumah tinggal adalah tempat kita umumnya akan menghabiskan waktu
lebih banyak dibandingkan di luar rumah yaitu dengan berbagai macam
kegiatan seperti beristirahat, berlindung, berkumpul dengan keluarga. Oleh
karena fungsinya sangat besar, maka sangat dituntut rumah tinggal benar-
benar nyaman dan baik. Dalam pengertian luas, rumah tinggal bukanlah hanya
rumah sebagai bangunan (struktural) semata-mata, tetapi diartikan sebagai
suatu tempat kediaman yang memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak,
dipandang dari berbagai segi kehidupan.

Rumah dan benda-benda atau objek disekelilingnya dapat menjadi cermin
dari pemilik rumah tersebut yang ditunjukkan pada ruang-ruangnya salah
satunya adalah ruang tamu. Ruang tamu seringkali terpusat pada kaitan sosial
dengan dunia luar dan dapat juga sebagai tempat keluarga berkumpul. Ruang
tamu biasanya terletak di bagian depan rumah dan bisa dijangkau dan pintu
utama sehingga ruang tamu dibuat dengan tampilan yang menarik, maka
pemilik rumah berusaha menonjolkan segala sesuatu yang ada atau yang
dipajang di ruang tamu secara tidak langsung ingin menunjukkan sisi prestise
(gengsi; harga dir) dan kepribadian dari pemilik ramah tersebut, seperti

dekorasi ruang, pemilihan perabot, beberapa pajangan foto keluarga, kristal,



lukisan karya pelukis terkenal, cinderamata atau souvenir dari luar negeri, dan
lain-lain.

Begitu pula dengan seseorang yang mempunyai peran pada suatu
kelompok sosial dalam masyarakat memiliki status sebagai seorang pejabat.
Dan status pada dasarnya mengarah pada posisi yang dimiliki seseorang di
dalam sejumlah kelompok atau organisasi dan prestise melekat pada posisi
tersebut. Status berarti berhubungan dengan peran seseorang (Alex Sobur
dalam Berger, 2000:116-117) yang kerapkali dihubungkan dengan gaya hidup,
dan sering dihubungkan dengan kelas sosial ekonomi dan mencerminkan citra
seseorang, Untuk menunjukkan sisi prestise tersebut diwujudkan melalul
objek-objek dan segala sesuatunya pada ruang tamu yang merupakan suatu
tanda yang memiliki makna serta nilai bagi si pemilik rumah dan memberi
kesan bagi orang lain.

Tanda-tanda tersebut dapat ditemukan dan diungkapkan pada aspek
interior yaitu elemen pembentuk ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata
letak perabot dan sirkulasi, elemen estetis dan wamanya. Tanda-tanda tersebut
dalam hal ini merupakan suatu tinjauan semiotika yaitu ilmu tentang tanda,
suatu ilmu yang mengkaji berbagai “tanda”-‘sign’ yang terdapat pada
fenomena kehidupan manusia. Melalui pendekatan semiotika ini peneliti ingin
memahami lebih dalam makna dan pesan dibalik tanda yang terdapat pada
sebuah ruang tamu, khususnya pada rumah tinggal pejabat yang berada di

Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna interior ruang tamu rumah tinggal dari kelompok sosial
yang berperan sebagai pejabat di Yogyakarta ditinjau dari elemen
pembentuk ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan
sirkulasi, elemen estetis dan warnanya?
2. Tanda apakah yang menjadi kesamaan dalam kelompok sosial tersebut?
3. Tanda apakah yang menunjukkan nilai individual kelompok sosial
tersebut?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi makna interior ruang tamu rumah tinggal dari kelompok
sosial yang berperan sebagai pejabat di Yogyakarta ditinjau dari elemen
pembentuk ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan
sirkulasi, elemen estetis dan warnanya.
2. Schubungan dengan sistem tanda, mengidentifikasi tanda-tanda yang
menjadi kesamaan dalam kelompok sosial tersebut.
3. Mengidentifikasi tanda yang menunjukkan nilai individual kelompok
sosial tersebut.
D. Metode Penelitian
1. Metede Pendekatan
Penelitian ini memakai pendekatan semiotika. Menurut Zoest (1993 :1-
11), kata semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion, yang berarti
tanda. Maka semiotika berarti ilmu tanda. Semiotika adalah cabang ilmu

yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang



berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku
bagi penggunaan tanda. Sebuah tanda dapat berupa gerak, suara, papan
reklame, signage, dan lain sebagainya. Demikian juga struktur bangunan,
makanan, firniture, fashion, termasuk didalamnya perilaku masyarakat
urban adalah fenomena sehari-hari yang masuk dalam wilayah tanda,
dengan demikian wilayah tanda adalah sebuah teks tanpa batas (limitless
text) yang berkembang dalam kajian semiotik. Namun yang harus disadari
bahwa tanda bukan sesuatu yang given dengan sendirinya, melainkan ada
relasi-relasi sosial disekitarnya vang turut berinteraksi dan membangun
tanda tersebut. Semiotika adalah pendekatan yang pluralistik, artinya
aliran semiotika itu banyak jurnlahnya (Noth, 1993 :18). Karena itu ketika
melakukan penelitian dengan pendekatan semiotika seorang peneliti sejak
awal harus menentukan semiotika mana yang akan digunakan dan
dikembangkannya. ‘Faktor historis, geografis, metodologis, dan faktor
kepribadian’ adalah penyebab timbulnya perbedaan pandangan mengenail
semiotika. Kita bisa memilih satu semiotika, tetapi bukan satu-satunya
semiotika. Konsekuensi dari pernyataan ini adalah bahwa tidak ada hasil
penelitian semiotika yang bisa memuaskan semua orang. Analisis tentang
fakta-fakta yang sama oleh orang-orang yang berbeda bisa membuahkan
hasil yang berbeda dan keduanya saling memperkaya.

Melihat begitu kompleknya penjabaran mengenai tanda, realitas-
realitas yang mungkin ditimbulkannya, dan ideologi yang melingkupinya,

maka penelitian ini memungkinkan untuk menerima ide-ide maupun



konsep dari multidisiplin ~ keilmuan,  memadukannya, dan
mengintegrasikannya menjadi sebuah bentuk pemahaman yang sama yaitu
mengenai perilaku citra dan tanda-tanda yang ditimbulkan pada interior
ruang tamu pada rumah tinggal pejabat di Yogyakarta.

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis mengacu pada
pendekatan tanda yang didasarkan pada pandangan oleh seorang filsuf,
Charles Sanders Pierce (1839-1914). Pierce (dalam Sobur, 2003:34)
menandaskan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang
menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan
tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut.
Ia menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan
sebab-akibat, dan simbel untuk asosiasi konvensional. Menurut Peirce,
sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada pembuktian bahwa
setiap tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan mengikuti sifat
objeknya, ketika kita menyebut tanda sebuah ikon. Kedua, menjadi
kenyataan dan keberadaanya berkaitan dengan objek individual, ketika kita
menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga, kurang lebih, perkiraan yang pasti
bahwa hal itu diinterpretasikan sebagai objek denotatif sebagai akibat dari
suatu kebiasaan ketika kita menyebut tanda sebuah simbol.

Menurut Budiman (2004:25) sebuah tanda atau representamen
(representament), menurut Charles Sanders Peirce, adalah sesuatu yang
bagi seseorang mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau

kapasitas. Sesuatu yang lain itu-dinamakan sebagai interpretan



(interpretant-proses pemaknaan) dari tanda yang pertama-pada gilirannya
mengacu pada obyek (objec). Dengan demikian, sebuah tanda atau
representamen memiliki relasi triadik langsung dengan interpretan dan
obveknya. Apa yang disebut sebagai proses semiosis merupakan suatu
proses yang memadukan entitas yang disebut sebagai representamen tadi
dengan entitas lain yang disebut sebagai obyek. Proses semiosis ini sering
pula disebut sebagai signifikasi (signification).

Jadi semiotika adalah sebuah pendekatan untuk mempelajari
permasalahan seputar tanda dan untuk mendapat bentuk-bentuk
pemahaman yang sama mengenai tanda-tanda yang ditimbulkan pada
interior ruang tamu rumah tinggal pejabat di Yogyakarta.

. Obyek Penelitian

Interior ruang tamu rumah tinggal empat (4) pejabat di Yogyakarta.
Ruang tamu rumah tinggal pejabat yang diambil sebagai obyek penelitian
yaitu:

a. Ruang tamu Bpk. H. Herry Zudianto, SE., Akt, MM (Walikota

Yogyakarta)

b. Ruang tamu Bpk. H. M. Syukri Fadholi, SH. (Wakil Walikota

Yogyakarta)
¢. Ruang tamu Bpk. Drs. Damo, MA. (Kepala Dinas Pendidikan dan

Pengajaran Kota Yogyakarta)

d. Ruang tamu Bpk. Bambang Sarjana. (Kepala Bidang Investigasi BPKP

Yogyvakarta)
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Keempat obyek penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai
berikut:

a. Pejabat negara (pejabat politik). Jabatan politik merupakan jabatan
tertentu pada struktur pemerintahan RI yaitu seperti Presiden dan
Wakil Presiden, Menteri, Gubemur dan Wakil Gubemnur,
Bupati/Walikota dan Wakil Bupati/Wakil Walikota.

b. Pejabat karier. Jabatan karier adalah jabatan adalah jabatan dalam
lingkungan birokrasi pemerintah yang hanya dapat diduduki oleh
Pegawai Negeri Sipil atau Pegawai Negeri yang telah beralih status
sebagai Pegawai Negeri Sipil-baik jabatan struktural maupun jabatan
fungsional, yaitu seperti Sekretaris Daerah, Kepala Dinas, Wakil
Kepala Dinas, Kepala Bidang, Kepala Bagian.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

Metode observasi, yaitu metode dengan cara mengumpulkan data
melalui pengamatan, dan pencatatan terhadap gejala yang dijadikan
obyek pengamatan.

b. Metode Wawancara

Metode Wawancara, vaitu pengumpulan data faktual yang

diperoleh secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui

tanya jawab.



4.

¢. Field Survey
Field survey, vaitu dengan menggunakan alat perekam untuk
merekam karakter fisik ruang tamu rumah tinggal pejabat di
Yogyakarta untuk mengetahui jenis-jenis tanda yang berkembang di
lapangan dengan alat bantu berupa kamera foto digital, dan alat ukur
berupa meteran.
d. Studi Kepustakaan
Melakukan kajian terhadap literatur yang menyangkut dengan
permasalahan yang terkait sebagai dasar penelitian.
Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik yang
sesuai dengan tema penelitian seputar sistem tanda. Metode analisa ini
mendokumentasikan tanda-tanda dalam interior ruang tamu rumah tinggal
vang sesuai dengan kode budaya dikelompok sosial tersebut. Dalam kajian
ini peneliti akan menggunakannya sebagai metode untuk mengetahui
makna interior ruang tamu rumah tinggal pejabat di Yogyakarta. Berdasar
data yang diperoleh di lapangan maka pembahasan akan dimulai dengan
menganalisis makna interior ruang tamu ditinjau dari elemen pembentuk
ruang, perabot, pengkondisian ruang, tata letak perabot dan sirkulasi,
elemen estetis, dan wama yang digolongkan berdasarkan atas tipologi
tanda yang dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce, dilanjutkan dengan
menganalisis kesamaan tanda-tanda yang muncul dalam kelompok sosial

tersebut serta tanda-tanda yang menjadi nilai individual mereka.



Adapun analisis data pemaknaan tanda digolongkan berdasarkan atas
tipologi tanda yang dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce (1839-
1914). Berdasarkan objeknya Peirce (Zoest, 1993:23) membagi tanda
menjadi tiga yaitu :

a. Icon (ikon), adalah tanda yang hubungan antara penanda dan
petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Hubungan antara tanda
dan objek atau acuannya bersifat kemiripan; misalnya potret dan peta.

b. Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara tanda
dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau
tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Hubungan im dapat
timbul karena ada kedekatan eksistensi; misalnya asap sebagai tanda
adanya api, tiang penunjuk jalan, penunjuk angin.

¢. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat arbitrer
atau semena, hubungan berdasarkan konvensi (kesepakatan/perjanjian)
masyarakat, misalnya anggukan kepala yang menandakan persetujuan
dan tanda-tanda kebahasaan adalah simbol, bendera merah sebagai

lambang kematian, maka bendera merah itu adalah juga sebuah simbol.






